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PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera) YANG 

TELAH DIREBUS DALAM RANSUM TERHADAP BOBOT DAN 

PANJANG ORGAN PENCERNAAN AYAM RAS PEDAGING 

 

Muhammad Thamir (11780114859) 

Di bawah bimbingan Elfawati dan Elviriadi 

  

INTISARI 

Ayam ras merupakan jenis ras unggul dari hasil persilangan antara bangsa-

bangsa ayam yang dikenal memiliki daya produktivitas yang tinggi terhadap 

produksi daging (karkas) dan telur. Sistem pencernaan ayam broiler terdiri dari 

saluran pencernaan utama dan organ–organ pelengkap yang memiliki peranan 

penting dalam proses perombakan makanan baik secara fisik, biologi maupun 

kimiawi menjadi zat-zat yang baik untuk diserap oleh usus. Tepung daun kelor 

rebus (DKR) memiliki beberapa senyawa fenolik dan flavonoid dan zat 

hypotensif, antikanker, dan antibakterial yang bermanfaat bagi ayam ras pedaging. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) yang telah direbus dalam ransum basal hingga 12% terhadap 

bobot dan panjang usus halus, bobot dan panjang usus buntu, serta bobot dan 

panjang usus besar ayam ras pedaging. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai Maret 2022 di UIN Agriculture Research and Development 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam ras pedaging 

yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Setiap unit percobaan terdiri atas 4 ekor ayam. 

Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (ransum basal), P1 (3% tepung DKR dalam 

ransum basal), P2 (6% tepung DKR dalam ransum basal), P3 (9% tepung DKR 

dalam ransum basal) dan P4 (12% tepung DKR dalam ransum basal). Parameter 

yang diukur adalah bobot dan panjang usus halus, bobot dan panjang usus buntu, 

serta bobot dan panjang usus besar ayam ras pedaging. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian tepung DKR yang telah direbus dalam ransum 

basal hingga 12% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot dan panjang 

usus halus, bobot dan panjang usus buntu, serta bobot dan panjang usus besar 

ayam ras pedaging. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung daun 

kelor (Moringa oleifera) yang telah direbus dalam ransum basal sampai level 12% 

mampu mempertahankan bobot dan panjang usus halus, usus buntu dan usus besar 

ayam ras pedaging. 

Kata kunci   :  ayam ras pedaging, tepung daun kelor, usus halus, usus buntu, usus 

                     besar. 
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THE ADDITION OF BOILED MORINGA LEAVES FLOUR (Moringa 

oleifera) IN RATION ON WEIGHT AND LENGTH OF  DIGESTIVE 

ORGANS OF BROILERS 

Muhammad Thamir (11780114859) 

Under the guidance of Elfawati and Elviriadi 

 

ABSTRACT 

         Broiler was a type of breed superior as a result of crossing between 

chickens which have high productivity of meat (carcass). The moringa leaves 

flour contain phenolic and flavonoid compounds, and hypotensive, anticancer and 

antibacterial substances that are useful for broilers. This study aims to determine 

the effect of adding the boiled of moringa leaves flour (BMLF) up to 12% in the 

ration on the weight and the length of small intestine, the weight and the length of 

appendix, and the weight and length of large intestine of broilers. The research 

was carried out from February to March 2022 at UIN Agriculture Research and 

Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal Scince, State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study used 80 unsexing 

broilers aged 15 days. The research method was an experiment using a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Each 

experimental unit consists of 4 chickens. The treatment were the level of BMLF in 

ration namely P0 0% BMLF, P1 3% BMLF, P2 6% BMLF, P3 9% BMLF, and P4 

12% BMLF in ration. The parameters measured were the weight and the length of 

the small intestine, the weight and the length of the appendix, and the weight and 

length of the large intestine of broilers. The results showed that the administration 

of BMLF in basal ration up to 12% had no significant effect (P>0.05) on the 

weight and the length of small intestine, the weight and the length of appendix, 

and the weight and the length of large intestine of broilers. The conclusion of the 

study was the addition of the BMLF in the basal ration of broiler up to 12% was 

able to maintain the weight and the length of small intestine, the weight and the 

length of appendix, and the weight and the length of large intestine of broilers. 

Keywords:  broilers, boiled moringa leaves flour, small intestine, appendix, 

large intestine. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Seiring dengan kenaikan jumlah penduduk, daging ayam broiler sebagai 

salah satu sumber protein hewani menjadi pangan yang banyak diminati 

masyarakat. Daging ayam broiler memiliki tekstur yang empuk dan harganya 

relatif terjangkau dibandingkan ternak penghasil daging lainnya. Menurut 

Suwarta, dkk (2012) ayam broiler merupakan jenis hewan ternak kelompok 

unggas yang tersedia sebagai sumber makanan, terutama sebagai penyedia protein 

hewani. Ayam broiler merupakan ternak ayam yang paling cepat 

pertumbuhannya, hal ini karena ayam broiler merupakan hasil budidaya yang 

menggunakan teknologi maju, sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang 

menguntungkan. Kebutuhan daging ayam ras secara nasional pada tahun 2018 

mencapai 11,5 kg/kapita/tahun. Seiring dengan naiknya pendapatan perkapita 

penduduk, maka kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat juga meningkat 

(Wibowo dkk., 2020). 

  Organ pencernaan ayam ras pedaging merupakan organ vital yang 

memiliki fungsi mencerna pakan dan imunologis. Organ pencernaan ayam ras 

pedaging terdiri dari mulut, kerongkongan, tembolok, proventikulus, ventrikulus, 

usus halus, usus buntu, usus besar, kloaka, serta organ pencernaan tambahan 

berupa hati dan pankreas. Penyerapan nutrisi oleh organ saluran pencernaan dapat 

berlangsung secara baik dan optimal apabila ayam dalam keadaan sehat. Organ 

saluran pencernaan yang sehat ditandai dengan perkembangan berat dan panjang 

saluran pencernaan, serta perkembangan vili yang optimal sehingga penyerapan 

nutrisi dapat dilaksanakan secara baik dan optimal. Penyerapan nutrisi yang 

optimal dari pakan akan membantu peningkatan bobot hidup ayam (Purwanti, 

2008; Muwarni, 2010; Mario dkk., 2013).  

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kesuksesan usaha peternakan 

ayam yaitu penyediaan bibit unggul, pakan dan manajemen pemeliharaan. Pakan 

merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam usaha peternakan, 

mengingat tingginya biaya pakan yang berkisar antara 60-70% (Anggitasari, 

2016). 
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Protein merupakan unsur penting yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

efisiensi pakan unggas. Salah satu bahan pakan lokal yang mempunyai kandungan  

protein dan zat aktif tinggi, dan ketersediaanya cukup adalah tanaman kelor 

(Moringa oleifera). Kelor merupakan tanaman yang tingginya mencapai 10 meter, 

berbatang lunak dan rapuh, dengan daun sebesar ujung jari berbentuk bulat telur 

dan tersusun majemuk (Suriawiria, 2005). Daun kelor merupakan sumber 

provitamin A, vitamin B, vitamin E (5,63-6,53 mg/g), vitamin C (5,81-6,60 mg/g), 

karotenoid (85,20-92,38 mg/g), fenolik (36,02-45,81 mg/g), flavonoid (15-27 

mg/g), dan mineral terutama zat besi (Simbolan dkk., 2007; Sreelatha dan Padma, 

2009).  

Kandungan kimia yang dimiliki daun kelor antara lain asam amino yang 

berbentuk asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, 

lisin, arginin, venilalanin, triftopan, sistein, dan methionin (Simbolan dkk. 2007). 

Daun kelor juga mengandung makro elemen yaitu potassium, kalsium, 

magnesium, sodium, dan phosphor, serta mikro elemen seperti mangan, zinc, dan 

besi. Daun kelor memiliki kandungan protein sebesar 29,61%, lemak 7,48%, serat 

8,98%, kadar abu 10,13%, dan energi metabolis 1318,29 kkal/kg (Osfar,  2008). 

Antinutrisi yang terkandung dalam daun kelor (%) bahan kering yaitu tanin 0,3%, 

saponin 6,4%, asam phitat 2,3%, dan total phenol 2,7% dan akan berkurang jika 

telah diekstraksi ataupun diubah menjadi tepung (Astuti dkk, 2005).  

Penelitian mengenai penggunaan tepung daun kelor telah dilakukan oleh  

Sulasmi dkk., (2013) yang menemukan bahwa penambahan tepung daun kelor 

dalam pakan komersial pada taraf 5% dapat meningkatkan pertambahan bobot 

badan dan menurunkan konversi ransum ayam broiler. Banjo (2012) menyatakan 

bahwa pemberian daun kelor sampai taraf 3% dalam ransum komersial dapat 

meningkatkan bobot badan ayam pedaging. Sjofjan (2008) menyatakan 

pengaplikasian tepung daun kelor sampai level 10% dalam ransum basal tidak 

berperngaruh nyata terhadap konsumsi ransum ayam broiler.  

Pada penelitian Haril dkk. (2018) pemberian ransum dengan penambahan 

tepung daun kelor 0%, 3%, 6%, 9%, 12% pada ayam ras pedaging menghasilkan 

bobot karkas 1051.25, 1102, 1053.75, 1002.75, 977.25. Relatif rendahnya bobot 

karkas ini diduga disebabkan konsumsi ransum yang juga rendah karena adanya 
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kandungan zat antinutrisi pada daun kelor antara lain tanin, saponin, flavonoid 

alkaloid, yang memberikan rasa pahit pada pakan. Rasa pahit pada daun kelor 

dapat dikurangi melalui perebusan. Indriasari dkk, (2016) menyatakan perebusan 

85°C selama 7,5 menit mampu menurunkan rasa pahit yang ada dalam daun kelor 

hingga 3,9%. 

Hargeman (2002), memaparkan bahwa pemanasan pada suhu 98°C dapat 

mengubah tanin menjadi glukosa dan asam galat. Hal ini disebabkan penurunan 

kadar tanin yang terlarut selama proses perebusan menyebabkan terlepasnya 

ikatan kompleks protein oleh tanin sehingga kadar tanin sehingga kadar protein 

pada biji alpukat meningkat (Osagie, 1998). Dari beberapa penjelasan di atas, 

penulis telah melakukan penelitian menggunakan tepung daun kelor yang telah 

melalui proses perebusan sampai level 12%  dalam ransum dengan harapan dapat 

mempertahankan bobot dan panjang usus halus, usus buntu dan usus besar. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) yang telah direbus dalam ransum basal terhadap 

bobot dan panjang organ pencernaan ayam ras pedaging, meliputi usus halus, usus 

buntu dan usus besar. 

1.3. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah: 

1.   Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat tepung daun 

kelor pada pakan ayam ras pedaging. 

2.   Menghasilkan produk pakan peternakan yang aman dan sehat dengan 

menggunakan tepung daun kelor. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah penambahan tepung daun kelor (Moringa 

oleifera) yang telah direbus sampai level 12% dalam ransum basal mampu 

mempertahankan bobot dan panjang usus halus, usus buntu dan usus besar ayam 

ras pedaging.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Ras Pedaging 

Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil persilangan dari 

bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam 

memproduksi daging (Santoso dan Sudaryani, 2011). Ayam broiler merupakan 

salah satu sumber bahan pangan hewani penghasil daging dan memiliki 

keunggulan. Keunggulan ayam broiler antara lain pertumbuhannya yang sangat 

cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek (Rukmini 

dkk., 2019).  Ayam ras merupakan jenis ras unggul dari hasil persilangan antara 

bangsa-bangsa ayam yang dikenal memiliki daya produktivitas yang tinggi 

terhadap produksi daging (karkas) dan telur. Jenis-jenis ayam ras unggul ini 

merupakan final stock yang didatangkan dari luar negeri (Samadi, 2010).  

Menurut Samadi (2010), secara umum ayam ras memiliki faktor keturunan atau 

faktor genetik yang baik itu umumnya bertubuh besar, memiliki pertumbuhanyang 

cepat, produksi daging dan telur tinggi, serta memiliki daya alih (konversi) pakan 

menjadi produk protein (daging dan telur) tinggi. Ditambahkan oleh Rasyaf, 

(1992) bahwa ayam broiler merupakan ayam pedaging yang mengalami 

pertumbuhan pesat pada umur 1-5 minggu dengan berat 1.3-1.6 kg, walaupun laju 

pertumbuhannya belum maksimum karena ayam broiler dengan berat ≤ 1.3 kg 

mengalami kesulitan dalam pemasarannya. Menurut Tarmudji, (2004) keunggulan 

karakteristik ayam broiler menandakan bahwa ayam broiler merupakan strain 

unggul yang berasal dari daerah subtropis dan produktivitasnya tidak dapat 

disamakan bila dipelihara di daerah tropis.  

Gambar 2.1 Ayam Pedaging 

 



 

5 
 

2.2. Daun Kelor  

            Tumbuhan kelor (Moringa oleifera) (Gambar 2.2)  merupakan merupakan 

salah satu spesies tumbuhan dalam family Moringaceae yang tahan tumbuh di 

daerah kering tropis. Species ini merupakan salah satu tanaman di dunia yang 

sangat bermanfaat, karena semua bagian dari tanaman seperti daun, bunga dan 

akar dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan baik di bidang medis maupun 

industri (Sjofjan, 2008). Daun kelor juga sering kali dikonsumsi oleh masyarakat 

dengan cara diolah menjadi sayur, tanaman ini selain bernilai nutrisi tinggi juga 

memiliki citarasa yang enak serta sering pula digunakan sebagai obat-obatan 

untuk memanfaatkan komposisi kimia yang terdapat didalamnya. Tumbuhan kelor 

merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan 

ransum unggas. Tanaman ini selain menjadi sumber vitamin dan asam amino yang 

baik, ia memiliki kegunaan di bidang medis sebagai obat (Banjo, 2012). Adapun 

klasifikasi tanaman daun kelor  menurut Cwayita (2014) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Planta, Divisio : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Order : 

Brassicales, Family : Moringaceae, Genus : Moringa, Species : Moringa oleifera. 

Gambar 2.2. Daun Kelor 

             Tumbuhan kelor merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 

dalam penyusunan ransum unggas. Tanaman ini selain menjadi sumber vitamin 

dan asam amino yang baik, juga memiliki kegunaan di bidang medis sebagai obat 

(Banjo, 2012).              
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             Hasil penelitian Aderinsola dkk, (2013), memberikan rekomendasi bahwa 

apabila tujuan utama pemeliharaan ayam pedaging untuk perbaikan kondisi 

perlemakan, bukan pertumbuhan yang menjadi perhatian utama, maka daun kelor 

dapat diberikan sejak ayam berumur satu hari walaupun dengan level yang tidak 

terlalu tinggi (2%).  

Sebagai sumber protein, daun kelor memiliki kandungan asam amino 

essensial seimbang. Sebagai sumber protein, daun kelor memiliki kandungan 

asam amino  essensial yang seimbang. Kandungan gizi tanaman kelor dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kandungan Gizi Tanaman Kelor (Moringa oleifera) (per 100 g) 

  Komposisi Daun Serbuk 

Kadar air (%)       75,0    7,5 

Protein (g)        6,7 27,1 

Lemak (g)       1,7    2,3 

Karbohidrat (g)        13,4 38,2 

Minerals (g)        2,3            - 

Fe (mg)             7     28,2 

Vitamin A-B carotene (mg)       6,8     16,3 

Vitamin B1-thiamin (mg)              0,21     2,64 

Vitamin B2-riboflavin (mg)              0,05     20,5 

Lysine (g/16g N) (%)        4,3     1,32 

Tryptophan (g/16g N) (%)        1,9     0,43 

Phenylanaline (g/16g N) (%)        6,4     1,39 

Methionine (g/16g N) (%)        2,0     0,35 

Threonine (g/16g N) (%)        4,9     1,19 

Leucine (g/16g N) (%)        9,3     1,95 

Isoleucine (g/16g N) (%)        6,3     0,83 

Valine (g/16g N) (%)        7,1     1,06 

Sumber: Melo (2013) 

 

             Aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor dilaporkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan standar antioksidan seperti pada vitamin E, dan aktivitas ini 

tetap dipertahankan pada kisaran pH 4 –9 dengan kondisi gelap, suhu 5 atau 25 
0
C 

dan penyimpanan selama 15 hari, namun demikian aktvitias ini menurun cepat 

apabila dipanaskan pada suhu 100
0
C  selama 15 menit (Wangcharoen and 

Gomolmanee, 2013).  

             Kandungan senyawa fenolik dan flavonoid yang tinggi menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang tinggi, dengan menghambat peroksidasi lemak, 
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mengikat radikal bebas, dan menginduksi degradasi deoksiribosa, mengurangi 

daya ikat radikal anion superoksida dan nitritoksida. 

2.2.1  Anti Nutrisi 

   Anti nutrisi mengandung unsur-unsur kimia yang memiliki sifat serta 

dampak berbeda dan sebagian besar berupa produk metabolisme sekunder 

tanaman (Soetan dan Oyewole, 2009). Contoh senyawa antinutrisi tersebut adalah 

saponin, tannin, flavonoid, alkaloid, protease inhibitor, oxalates, phytates, 

haemagluttinins atau lectin, cyanogenic glycosides, cardiac glycosides, 

coumarins dan gossypol (Akande dan Fabiyi, 2010; Kiranmayi, 2014). Menurut 

Kumar (1992) potensi tanaman yang mengandung ANF dipengaruhi oleh varietas, 

genetik, musim, iklim, tanah, pemberian pestisida dan pupuk serta metode 

pengolahan. 

2.2.2  Metode Pengurangan Anti Nutrisi 

Penurunan atau penghilangan anti-nutrisi factor yang berdampak 

merugikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas pakan ternak (Akande dan 

Fabiyi, 2010). Berbagai metode pengolahan tersebut antara lain adalah pelayuan 

(Udo dkk, 2018), perendaman (Adeleke dkk, 2017), pemotongan/pencacahan 

(Mutimura, 2018), pengupasan (Ani dkk, 2015), pengeringan/penjemuran 

(Ramteke dkk, 2019), penggilingan (Hafeez dkk, 2016), perebusan (Ndidi dkk, 

2014), pengukusan (Purushotham dkk, 2007) dan pemanasan (Gurbuz, 2017). 

Zat aktif dalam daun kelor yang mempunyai aktifitas antibakteri dan 

antioksidan yang diharapkan mampu meningkatkan kinerja organ dalam dan 

mencegah kerusakan organ dalam. Peningkatan kinerja organ, khususnya 

pankreas diharapkan dapat berpengaruh baik pada peningkatan metabolisme dan 

penyerapan nutrisi (karbohidrat, lemak dan protein) dalam tubuh ternak (Analisa,  

2007). 

Perebusan dapat mengubah zat anti-nutrisi menjadi senyawa lebih 

sederhana adalah dengan teknik perebusan (Ndidi et al., 2014). Ramakrishna 

(2008)  dalam penelitiannya menunjukkan bahwa perebusan dan pengukusan 

dengan air juga dapat menurunkan kandungan tanin dan asam fitat.  
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2.3. Saluran Pencernaan Ayam Ras Pedaging  

   Sistem pencernaan pada unggas (Gambar 2.3) terdiri dari organ 

pencernaan dan organ aksesoris. Organ pencernaan terdiri dari oesophagus, crop, 

proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus besar, usus buntu dan berakhir di 

kloaka. Sedangkan organ aksesoris ayam terdiri dari hati, pankreas dan limpa 

(Suprijatna, 2005). 

   Sistem pencernaan pada unggas terdiri dari organ pencernaan dan organ 

aksesoris. Organ pencernaan terdiri dari esophagus, crop, proventrikulus, 

ventrikulus, usus halus, usus besar, usus buntu dan berakhir di kloaka. Sedangkan 

organ aksesoris ayam terdiri dari hati, pankreas dan limpa (Suprijatna, 2005). 

   Panjang dan bobot organ pencernaan ayam pedaging berkembang seiring 

bertambahnya umur dan dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum. 

Apabila bobot badan pada unggas meningkat dan bobot pada organ 

pencernaannya pasti juga meningkat. Alat pencernaan pada ayam itu akan bekerja 

baik bila tubuh ayam dalam kondisi baik. Jika dalam kondisi sakit (kurang 

terpelihara) efek baliknya juga akan mngenai alat-alat pencernaan (Rasyaf, 2006).  

Gambar 2.3. Bagian - bagian organ pencernaan ayam ras pedaging 

Sumber: Bell and weaver 2002 
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2.3.1. Usus Halus 

   Usus halus berfungsi dalam digesti, absropsi, penyerapan zat makanan 

yang larut dalam garam organik. Usus halus secara anatomis dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu, duodenum, jejunum dan ileum. Duodenum merupakan bagian 

pertama dari usus halus yang letaknya sangat dekat dngan dinding tubuh dan 

terikat pada mesentri yang pendek yaitu duodenum, Jejunum dan ileum letaknya 

bersambungan dan tidak ada batas yang jelas diantaranya. Bagian terakhir dari 

usus halus adalah ileum yang bersambungan dengan usus besar (Frandson, 1992). 

Luas permukaan usus dapat meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah vili 

usus yang berfungsi untuk penyerapan zat-zat makanan (Frandson, 1992). 

Pencernaan pada usus halus tidak menghidrolisis serat kasar, serat kasar akan 

langsung masuk ke organ pencernaan terakhir, usus halus merupakan organ utama 

tempat berlangsungnya pencernaan dan absorpsi produk pencernaan (Suprijatna 

dkk, 2008). 

Menurut Akoso (1993) usus halus juga berperan sebagai penggerak aliran 

ransum dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan. Kemampuan ini 

ditunjang dengan adanya selaput lendir yang dilengkapi dengan jonjot usus yang 

menonjol. Elfiandra (2007) menyatakan rataan persentase bobot usus halus ayam 

ras pedaging umur 20 hari berkisar 2,31-2,49% dan rataan panjang usus halus 

ayam ras pedaging berkisar 108,7-108,8 cm/kg bobot potong. 

2.3.2.    Usus Buntu  

Usus buntu merupakan saluran pencernaan yang terletak pada 

persimpangan antara usus halus dan usus besar yang terdiri dari dua kantung 

buntu dan berfungsi untuk membantu penyerapan air serta mencerna pakan yang 

ada dalam usus buntu. Di dalam sekum biasanya terdapat bahan makanan yang 

lunak yang tidak tercerna dan akan dibuang (North dan Bell, 1990). Menurut Pond 

et al., (1995), sebagian serat dapat dicerna di dalam sekum unggas karena adanya 

bakteri fermentasi, tetapi jumlahnya sangat sedikit dibandingkan pada sebagian 

spesies mamalia. 

Menurut Rose (1997), dalam usus buntu terdapat bakteri yang membantu 

proses pendegradasian bahan pakan melalui fermentasi yang selanjutnya produk 



 

10 
 

yang dihasilkan digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan zat makanan 

bagi tubuh. Panjang usus buntu unggas umur 35 hari bekisar antara 12-25 cm 

(Nickle et al., 1997).  

2.3.3.  Usus besar 

 Usus besar adalah tempat terakhir penyerapan nutrisi, yaitu asam amino 

dan karbohidrat secara terbatas. Setelah keluar dari usus besar selanjutnya sisa 

pakan bergerak menuju kloaka, yang merupakan gabungan saluran urogenital, 

tempat keluar feses, dan saluran reproduksi. Pada kloka terjadi pencampuran 

limbah pencernaan bersamaan dengan limbah dari sistem saluran kencing yang 

selanjuatnya dikeluarkan menjadi ekskreta (Porter, 2012; Jacob dan Pescatore, 

2013). Usus besar tidak mensekresikan enzim, namun di dalamnya terjadi proses 

penyerapan air untuk meningkatkan kadar air di dalam sel tubuh dan menjaga 

keseimbangan air pada ayam (North, 1978). 

Schaible (1979) menyatakan asimilasi dan penyerapan banyak terjadi pada 

usus halus tapi beberapa terjadi pada usus besar dan sekum. Sekum ayam juga 

sering menerima aliran balik urine yang sebenarnya berfungsi memelihara jumlah 

mikroba dalam sekum, tapi berpotensi membawa kuman pathogen. Karena itu, 

bila terjadi kerusakan mukosa sekum karena stress panas, maka bahaya yang 

ditimbulkan mungkin lebih fatal dibandingkan organ lainnya. Menurut Yuwanta 

(2004), usus besar (colon) dinamakan juga intestinum crassum mempunyai 

panjang 7 cm. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2022, 

pada kandang percobaan UIN Agriculture Research and Development Station  

(UARDS) dan Laboratorium Teknologi dan Produksi Ternak Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2  Bahan dan Alat 

  Ternak yang digunakan adalah ayam broiler umur 15 hari dengan rataan 

bobot 560,25 – 671,25 gr sebanyak 80 ekor, tanpa membedakan jenis kelamin 

(unsexing). Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal. 

Bahan pakan penyusun ransum terdiri dari tepung daun kelor yang sudah direbus 

tepung DKR (Tepung Daun Kelor Rebus), dedak halus, jagung halus, tepung ikan 

dan bungkil kedelai. 

Peralatan yang digunakan adalah kandang utama dan 20 unit kandang 

penelitian dengan ukuran panjang 70 cm x lebar 70 cm x tinggi 60 cm. Setiap 

petak kandang dilengkapi dengan 1 buah tempat pakan, 1 buah tempat air minum 

dan 1 buah lampu pijar 10 watt. Peralatan lainnya adalah termometer ruang untuk 

mengukur suhu lingkungan kandang, timbangan untuk menimbang bobot badan 

ayam ras pedaging dan ransum, semprotan untuk desinfeksi, plastik, kertas koran 

bekas untuk menampung feses, alat tulis, sapu dan kamera.  

3.3.  Metode Penelitian 

3.3.1.  Rancangan Penelitian  

  Metode penelitian ini adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 20 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan (tiap unit kandang) diisi 4 ekor ayam. Perlakuan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

P0  :   ransum basal (kontrol) 

P1  :   3% tepung DKR dalam ransum basal 

P2  :   6% tepung DKR dalam ransum basal 

P3  :   9% tepung DKR dalam ransum basal 

P4  :   12% tepung DKR dalam ransum basal 
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3.3.2. Peubah yang diamati 

 Parameter penelitian ini adalah bobot dan panjang usus halus, bobot dan 

panjang usus buntu, bobot dan panjang usus besar. Bobot dan panjang usus halus, 

usus buntu dan usus besar diukur dengan cara sebagai berikut: 

a) Bobot usus halus ditimbang menggunakan timbangan analitik dan panjang 

usus halus diukur mulai dari pangkal ventrikulus hingga percabangan usus 

buntu.  

b) Bobot usus buntu ditimbang menggunakan timbangan analitik dan panjang 

usus buntu diukur mulai dari pangkal percabangan usus buntu sampai ujung 

usus buntu. 

c) Bobot usus besar ditimbang menggunakan timbangan analitik dan panjang 

usus besar diukur mulai dari pangkal percabangan usus buntu hingga ujung 

kloaka 

 3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dilakukan sebelum DOC datang dengan membersihkan 

kandang dari kotoran, melakukan pengapuran dan membersihkan peralatan  

seperti tempat pakan dan minum dengan larutan deterjen. Pemanasan dan 

penerangan dilakukan menggunakan lampu pijar 25 watt yang ditempatkan pada 

masing–masing perlakuan unit kandang dengan suhu 30°C. Penentuan kandang 

dilakukan secara acak dengan memberi kode pada masing-masing unit kandang 

sesuai dengan perlakuan. 

3.4.2.  Pembuatan Tepung Daun Kelor 

  Pembuatan tepung DKR dilakukan dengan cara daun kelor dibersihkan 

dari kotoran kemudian dicuci, daun kelor yang sudah bersih selanjutnya direbus 

lalu ditiriskan dan dijemur di bawah sinar matahari selama 2 hari lalu digiling 

sehingga menghasilkan tepung daun kelor. Proses pembuatan tepung daun kelor 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

3.4.3. Penyusunan Ransum 

 Kebutuhan nutrisi ayam pedaging fase finisher dapat dilihat pada Tabel 

3.1. dan kandungan nutrisi bahan pakan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 

3.2. Berdasarkan Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 disusun ransum penelitian. Formulasi  
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dan kandungan nutrisi ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan Tabel 

3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

                             Dijemur dibawah sinar matahari (selama 2 hari) 

 

 

  

                                          

 

Gambar 3.1. Skema Pembuatan  Tepung Daun Kelor 

Table 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase finisher 

Zat makanan  Kebutuhan 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) Min 3.200 

Protein (%) Min 20,0 

Lemak (%) Maks7,4 

Serat Kasar (%) Maks 5,0 

Kalsium (%) 0,50 – 1,00 

Pospor (%) Min 0,60 

Sumber : National Research Council (1994) 

   Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum. 

Bahan Pakan PK (%) 
ME 

(Kkal/kg) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Jagung Halus
b
  8,60 3370 3,90 2,00 0,02 0,10 

Dedak Halus 
b 

12,00 1630 13,00 12,00 0,12 0,20 

Tepung daun kelor
a 

22,88 3120 6,07 10,50  9,29C 7,15C 

Bungkil Kedelai
b 

45,00 2240 0,90 6,00 0,32 0,29 

Tepung Ikan
b 

60,00 3080 9,00 1,00 5,50 2,80 

Minyak Kelapa
b 

0,00 8600 100,00 0,00 0,00 0,00 
Keterangan : a: Hasil Analisis Laboratorium Kimia Hasil Perikanan Universitas Riau (2021) 

 b: Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau 

(2019).  

 PK : Protein Kasar; ME : Energi Metabolisme; LK : Lemak Kasar; SK : Serat 

Kasar; Ca : Calcium; P : Phosphor. cIrawan, Z (2020) 

            Direbus 

Ditiriskan  

Digiling menggunakan blender 

            Tepung Daun Kelor Rebus 

Daun Kelor Segar Dibersihkan 
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Tabel 3.3. Formulasi Ransum Penelitian 

Bahan pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3      P4 

Jagung (%) 66,63 63,15 61,17 61,45 57,81 

 5,13 

15,00 

12,00 

  8,10 

  1,96 

Bungkil Kedelai (%) 9,97 8,79 7,57 6,41 

Tepung Ikan (%) 15,00 15,00 15,00 15,00 

Tepung daun kelor (%) 0,00 3,00 6,00 9,00 

Dedak (%) 6,50 7,83 8,07 6,56 

Minyak kelapa (%) 1,90 2,23 2,19 1,58 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Table 3.4. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

Perlakuan 

Energi 

Metabolisme 

(kkal/kg) 

Protein 

Kasar  

(%) 

Serat 

Kasar 

(%) 

 

Calcium  

(%) 

 

Phosphor 

(%) 

Lemak 

Kasar  

(%) 

P0 3200,11 20,00 2,86 0,88 0,53 6,78 

P1 3200,06 20,01 3,20 0,88 0,52 7,32 

P2 3200,08 20,01 3,43 0,87 0,52 7,41 

P3 3200,06 20,02 3,50 0,87 0,51 6,78 

P4 3200,10 20,00 3,85 0,86 0,51 7,39 

Keterangan : Dihitung bersasarkan Tabel 3.1. dan 3.3. 

 

3.4.4. Penempatan Perlakuan pada Unit Kandang Penelitian 

 DOC dimasukkan di dalam satu kandang yang telah disiapkan dan 

dipelihara sampai umur 14 hari. Setelah 14 hari ayam ras pedaging dipindahkan 

ke unit kandang perlakuan. Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang 

dilakukan secara undian. Sebelum diacak, setiap unit kandang diberi nomor 1 

sampai 20. Pengacakan dilakukan dengan cara membuat kertas undian sebanyak 

20 gulungan, mulai dari perlakuan pertama ulangan ke-1 sampai perlakuan kelima 

ulangan ke-4. Kertas acakan yang diambil pertama secara acak ditempatkan sesuai 

urutan nomor unit kandang yang telah diberi nomor, selanjutnya diulang hingga 

selesai dengan cara ayam sebanyak 100 ekor ditimbang menggunakan interval 

bobot 501- 550 gram, 551- 600 gram, 601-650 gram kemudian diambil yang 

tengah dari bobot badan broiler umur 14 hari dan diambil sebanyak 80 ekor tanpa 

membedakan jenis kelamin (unsexed), kemudian bobot badan ayam yang seragam 

dimasukkan ke dalam kandang perlakuan dengan jumlah 4 ekor untuk 1 unit 

kandang penelitian. Ayam yang telah masuk dalam interval yang ditentukan 
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diambil secara acak hingga 20 unit kandang penelitian dan diberi pakan sesuai 

perlakuan (Kartiyasa, 2020) 

3.4.5. Pemberian Ransum dan Air Minum 

 Ayam ras pedaging yang berumur 1 sampai 14 hari diberikan ransum 

komersil, setelah itu pada umur 15 hari sampai 35 hari ayam ras pedaging 

diberikan pakan ransum perlakuan. Pemberian pakan dan air minum diberikan 

secara tak terbatas (ad libitum). Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu 

pukul 06.00 WIB dan pukul 17.00 WIB. Pemberian air minum dilakukan 2 kali 

sehari yaitu pukul 06.00 WIB. 

3.4.6. Prosedur Penyembelihan dan Pengambilan Organ Pencernaan Ayam 

Ras Pedaging              

  Penyembelihan ayam ras pedaging dilakukan pada umur 35 hari dengan 

mempuasakan ayam terlebih dahulu selama 12 jam. Proses penyembelihan 

diawali dengan persiapan peralatan. Pisau yang digunakan dalam penyembelihan 

adalah pisau tajam, tujuannya adalah memudahkan dalam memutus urat-urat leher 

ayam sehingga darah dapat mengalir keluar. Setelah itu setiap ayam ditimbang 

kemudian disembelih dengan tata cara islami dengan menghadap kiblat dan 

mengucapkan asma Allah, lalu memutuskan saluran pernapasan, saluran makanan 

dan darah. Pemisahan bagian-bagian tubuh diawali dengan pencabutan bulu 

dengan terlebih dahulu mencelupkan ayam ke dalam air panas dengan temperatur 

70,1 – 80,2ºC selama 0,5-1,0 menit. Kemudian dilakukan pemisahan bagian-

bagian tubuh ayam, yaitu pengeluaran saluran pencernaan, organ dalam, 

pemotongan kaki, kepala dan karkas (USDA, 1977). 

  Selanjutnya tiap bagian saluran pencernaan ayam dibersihkan dari kotoran 

dan kemudian dipisahkan dari lemak, ditimbang dengan teliti serta diamati. 

Semua proses pemisahan, penimbangan dan pengamatan dilakukan pada hari dan 

orang yang sama untuk meminimalkan bias. Pengukuran bobot dilakukan dengan 

timbangan analitik. 
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3.5.  Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam menurut Rancangan 

Acak Lengkap dengan persamaan matematis menurut Steel and Torrie (1993) 

sebagai berikut:  

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan :  

Yij    = Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ      = Nilai tengah umum (population mean) 

αi      = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij     = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

I        = Jumlah perlakuan 1, 2, 3 dan 4 

j        = Jumlah ulangan 1, 2, 3, 4 dan 5 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam seperti 

pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F Hitung 

F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 
  

Galat t(r-1) JKG KTG 
   

Total tr-1 JKT 
    

 

t : Perlakuan 

R : Ulangan 

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan = ∑(Yi)
2 
–FK  

      r 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat = JKT – JKP 

JKT : Jumlah Kuadrat Total = ∑(Yij)
2
-FK 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan = JKG / dbP 

KTG : Kuadrat Tengah Galat = JKG / dbG 

FK : Faktor Koreksi = Y..
2 

      r.t 

F Hitung = KTP / KTG 

 Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel pada taraf 

uji 0,05 atau 0,01 akan dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) sesuai dengan Steel and Torrie (1993). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) yang telah direbus dalam ransum basal ayam ras 

pedaging sampai level 12% mampu mempertahankan bobot dan panjang usus 

halus, usus buntu dan usus besar.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menambahkan tepung daun kelor yang telah direbus dengan 

level lebih dari 12% dalam ransum ayam ras pedaging.  
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Lampiran 1 Bobot Usus Halus Ayam Ras Pedagimg (g/ekor) Umur 15-35 

Hari yang Diberi Tambahan Tepung Daun Kelor yang Telah 

Direbus dalam Ransum 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
St. 

Dev. 1 2 3 4 

P0 52,40 52,53 54,44 69,48 228,85 57,21 8,23 

P1 64,45 69,79 61,28 63,47 258,99 64,75 3,61 

P2 65,69 52,72 61,04 60,17 239,62 59,91 5,37 

P3 60,40 57,32 61,33 57,92 236,97 59,24 1,93 

P4 53,50 67,98 52,77 58,96 233,21 58,30 7,02 

Total         1.197,64 59,90   

 

FK = (Y..)
2
 

 t.r  

        = 1.197,64
2
 

 (5x4) 

        = 71.717,08 

 

JKT = ∑(Yij)
2 
 - FK  

 = (52,40
2 
+ 52,53

2 
+ …. + 58,96

2
) – 71717,08 

        = 72.339,68 – 71.717,08 

        = 622,60 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 
– FK 

 r 

 = (228,85
2  

+ 258,99
2  

+ 239,62
2 
+ 236,97

2 
+ 233,21

2
) - 71.717,08 

 4 

        = 287.407,57 – 71717,08 

 = 134,81 

JKG = JKT – JKP 

 = 622,60– 134,81 

 = 487,79 

KTP = JKP   

  dbP 
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 = 134,81 

                           4 

 = 33,70 

KTG = JKG   

  dbG 

  

 = 487,79 

 15 

 = 32,52 

Fhitung = KTP 

  KTG 

 = 33,70 

  32,52 

 = 1,04 

Tabel Analisis Ragam Konsumsi Ransum 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kudrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 134,81 33,70 1,04 
ns

 3,06 4,89 

Galat 15 487,79 32,52 

   Total 19 622,60         

Keterangan : 
ns 

= Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05.
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Lampiran 2. Bobot Usus Buntu Ayam Ras Pedagimg (g/ekor) Umur 15-35 

Hari yang Diberi Tambahan Tepung Daun Kelor yang Telah 

Direbus dalam Ransum 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Stdev 
1 2 3 4 

P0 9,51 16,94 6,06 9,33 41,84 10,46 4,60 

P1 12,07 6,04 11,50 11,64 41,25 10,31 2,86 

P2 11,38 6,47 6,60 15,91 40,36 10,09 4,50 

P3 13,87 15,78 12,75 5,81 48,21 12,05 4,35 

P4 13,22 15,83 8,46 9,69 47,20 11,80 3,36 

Total         218,86 10,95   

  

 FK  = (Y..)
2
 

 t.r 

 = 218,86
2 

 
(5 x 4) 

 = 2.406,82 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK    

 = (9,51
2 

+ 16,94
2
 + …. + 9,69

2
) – 2.406,82 

 = 2.654,50 – 2.406,82 

 = 247,68 

JKP = ∑(Yi.)
2 
– FK 

 r 

 = (41,84
2
 + 41,25

2
+ 40,36

2 
+ 48,21

2  
+ 47,20

2
) – 2.406,82

 

 4 

 = 9.678,60 – 2.406,82 

 = 12,83 

JKG = JKT – JKP 

 = 247,68 – 12,83 

 = 234,85 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 12,83 

 4 

 = 3,21 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 234,85 

 15 

 = 15,66 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 3,21 

 15,66 

 = 0,20 

Tabel Analisis Ragam Bobot Usus Buntu 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 12,8322 3,21 0,20 
ns

 3,06 4,89 

Galat 15 234,85 15,66 

   Total 19 247,683         

 Keterangan:
 ns

 = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 3.  Bobot Usus Besar Ayam Ras Pedagimg (g/ekor) Umur 15-35 

Hari yang Diberi Tambahan Tepung Daun Kelor yang Telah 

Direbus dalam Ransum 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
St. 

Dev. 1 2 3 4 

P0 1,40 1,10 1,50 1,77 5,77 1,44 0,28 

P1 1,80 2,02 1,20 1,63 6,65 1,66 0,35 

P2 1,78 1,34 1,24 1,24 5,60 1,40 0,26 

P3 1,40 1,15 1,58 1,15 5,28 1,32 0,21 

P4 1,16 2,08 1,40 1,54 6,18 1,55 0,39 

Total         29,48 1,47   

 

FK  = (Y..)
2 

 t.r 

 = 29,48
2
 

 (5x4) 

 = 43,45 

 

JKT = ∑(Yij)
2 

- FK 

 = (1,40
2 
+ 1,10

2
 + …. + 1,54

2
) – 43,45 

 = 45,11 – 43,45 

 = 1,66 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

 r 

 = (5,77
2
 + 6,65

2
 + 5,60

2 
+ 5,28

2 
+ 6,18

2
) – 43,45 

 4 

 = 174,95 – 43,45 

 = 0,28 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 1,66 – 0,28 

 = 1,38 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 =  0,28 

                            4 

 = 0,07 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 1,38 

                          15 

 = 0,09 
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F hitung = KTP 

  KTG 

 

 = 0,07 

  0,09 

 = 0,77 

 

Tabel Analisis Ragam Bobot Usus Besar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,28 0,07 0,77 
ns

 3,06 4,89 

Galat 15 1,38 0,09 

   Total 19 1,66         

Keterangan:
 ns

 = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 4.  Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedagimg (cm/ekor) Umur 15-

35 Hari yang Diberi Tambahan Tepung Daun Kelor yang 

Telah Direbus dalam Ransum 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
St. 

Dev. 1 2 3 4 

P0 171,00 175,00 180,00 206,00 732,00 183,00 15,77 

P1 185,00 186,50 194,00 194,00 759,50 189,88 4,80 

P2 175,00 181,50 173,50 186,50 716,50 179,13 6,02 

P3 165,00 182,50 168,00 179,30 694,80 173,70 8,50 

P4 177,00 199,50 166,00 167,00 709,50 177,38 15,56 

Total       

 

3.612,30 903,08   

  

 

FK = (Y..)
2
 

 t.r 

 = 3.612,30
2
 

 (5x4) 

 = 652.435,56 

JKT =∑(Yij)
2
-FK   

 = (171,00
2 
+ 175,00

2 
+ …. + 167,00

2
) – 652.435,56 

                      =654.911,00 – 652.435,56 

 = 2.475,43 

JKP = ∑(Yi.)
2 
– FK 

 r 

 = (732,00
2  

+ 759,50
2  

+ 716,50
2 
+ 694,80

2 
+ 709,50) – 652.435,56 

              4 

 = 261.2173,79 – 652.435,56 

 = 607,88 

JKG = JKT – JKP 

 = 654.911,00 – 607,88 

 = 1867,54 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 607,88 

  4 

 = 151,97 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 1867,54 

    15 

 = 124,50 



 

35 
 

 

Fhitung = KTP 

 KTG 

 

 = 151,97 

                         124,50 

 = 1,22 

Tabel Analisis Ragam Panjang Usus Halus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 607,88 151,97 1,22
 ns

 3,06 4,89 

Galat 15 1867,54 124,50 

   Total 19 2475,43         

Keterangan: 
ns

 = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 5. Panjang Usus Buntu Ayam Ras Pedagimg (cm/ekor) Umur 15-

35 Hari yang Diberi Tambahan Tepung Daun Kelor yang 

Telah Direbus dalam Ransum 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
St. 

Dev. 1 2 3 4 

P0 18,00 17,00 14,80 17,00 66,80 16,70 1,35 

P1 18,00 14,80 18,50 17,80 69,10 17,28 1,68 

P2 19,00 16,00 15,80 18,30 69,10 17,28 1,62 

P3 17,30 20,80 18,40 15,20 71,70 17,93 2,33 

P4 17,50 17,80 15,50 17,80 68,60 17,15 1,11 

Total         345,30 17,26   

  

 

FK = (Y..)
2
 

 t.r 

 = 345,30
2
 

 (5x4) 

 = 5.961,60 

JKT =∑(Yij)
2
–FK   

 = (18,00
2 
+ 17,00

2 
+ …. + 17,80

2
) – 5.961,60 

                      = 6.006,41 – 5.961,60 

 = 44,81 

JKP = ∑(Yi.)
2 
– FK 

 r 

 = (66,80
2  

+ 69,10
2  

+ 69,10
2 
+ 71,70

2 
+ 68,60

2
) – 5.961,60 

              4 

 = 23.858,71 – 5.961,60 

 = 3,07 

JKG = JKT – JKP 

 = 44,81 – 23.858,71 

 = 41,73 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 3,07 

 4 

 = 0,77 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 41,73 

    15 

 = 2,78 
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Fhitung = KTP 

 KTG 

 

 = 0,77 

                         41,73 

 = 0,28 

Tabel Analisis Ragam Panjang Usus Buntu 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 15,9632 3,99 0,71
ns

 3,06 4,89 

Galat 15 84,79 5,65 

   Total 19 100,746 9,643       

Keterangan:
 ns

 = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 6. Panjang Usus Besar Ayam Ras Pedagimg (cm/ekor) Umur 15-

35 Hari yang Diberi Tambahan Tepung Daun Kelor yang 

Telah Direbus dalam Ransum 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
St. 

Dev. 1 2 3 4 

P0 6,50 5,50 8,00 7,30 27,30 6,83 1,08 

P1 8,00 7,30 7,50 7,00 29,80 7,45 0,42 

P2 4,00 7,00 7,80 6,80 25,60 6,40 1,66 

P3 6,70 8,00 8,50 5,70 28,90 7,23 1,27 

P4 5,60 7,30 6,50 6,50 25,90 6,48 0,69 

Total         137,50 6,87   

  

 

FK = (Y..)
2
 

 t.r 

 = 137,50
2
 

 (5x4) 

 = 945,31 

JKT =∑(Yij)2–FK   

 = (6,50
2 

+ 5,50
2 
+ …. + 6,50

2
) – 945,31 

                      = 967,19 – 945,31 

 = 2.475,43 

JKP = ∑(Yi.)
2 
– FK 

 r 

 = (27,30
2  

+ 29,80
2  

+ 25,60
2 
+ 28,90

2 
+ 25,90

2
) – 945,31 

              4 

 = 3.794,71 – 945,31 

 = 3,37 

JKG = JKT – JKP 

 = 2.475,43 – 3,37 

 = 18,51 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 3,37 

 4 

 = 0,84 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 18,51 

    15 

 = 1,23 
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Fhitung = KTP 

 KTG 

 

 = 0,84 

                         1,23 

 = 0,68 

Tabel Analisis Ragam Panjang Usus Besar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 3,365 0,84 0,68 
ns

 3,06 4,89 

Galat 15 18,51 1,23 

   Total 19 21,8775         

Keterangan: 
ns

 = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Selama Penelitian 

  

Tepung Daun Kelor Tepung Daun Kelor 

  

Pengadukan Pakan Penimbangan Pakan 

 

  

Pembersihan dan Pengapuran 

Kandang 

Bahan Pakan 

 



 

41 
 

  

Layout Kandang Pengukuran Usus Halus 

  

Pengukuran Usus Buntu Pengukuran Usus Besar 

  

 


